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ABSTRAKSI 

 

PERANCANGAN INTERIOR PUSAT TERAPI  

UNTUK ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS  

PERVASIVE DEVELOPMENT DISORDER (PDD) 

 

 

Dewasa ini, penderita anak berkebutuhan khusus semakin meningkat di dunia dan di 

Indonesia. UNESCO mencatat 35 juta penyandang autisme di seluruh dunia dan di 

Indonesia sekitar 112 ribu anak penyandang autisma dalam rentang usia 5-19 tahun. 

Autisma infantil (autisma masa kanak-kanak) dan Asperger’s Syndrome merupakan 

masalah terbanyak dan terberat pada anak berkebutuhan khusus.  

 

Tujuan perancangan pusat terapi ini adalah merancang sebuah tempat terapi untuk anak 

berkebutuhan khusus dalam hal ini adalah Pervasive Development Disorder (PDD) 

dengan fasilitas yang memadai untuk penderita serta menerapkan konsep working 

memory dan diterapkan salah satunya dengan wall activity, yaitu elemen interior yang 

digunakan untuk mengulang materi ajar pada penderita PDD. Dalam perancangan 

interior pusat terapi PDD ini memerlukan beberapa pertimbangan dari segi bentuk, 

material, warna, pencahayaan, serta alur sirkulasi. Bentuk yang dipakai menggunakan 

bentuk geometri dasar. Warna yang digunakan adalah warna pastel sehingga 

intesitasnya tidak terlalu tinggi. Material yang digunakan adalah material yang aman 

dan tidak licin seperti busa dan vinyl flooring. Pencahayaan yang digunakan adalah 

pencahayaan tidak langsung karena penderita PDD memiliki tingkat sensitif yang 

tinggi terhadap cahaya. Pusat terapi pada PDD ini dirancang agar penderita PDD dapat 

menjalankan terapinya dengan baik dibantu dengan elemen interior untuk mengulang 

materi ajar yang ada di kelas terapi. 
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ABSTRACT 

 

INTERIOR DESIGN OF A THERAPY CENTER 

FOR CHILDREN WITH SPECIAL NEEDS  

OF PERVASIVE DEVELOPMENT DISORDER (PDD) 

 

 

Nowadays the number of children with special needs keeps increasing in the world, 

including in Indonesia.  UNESCO notes there are 35 millions of autistic children in the 

world and about 112 thousands in Indonesia between the ages of 5 – 19 years old. 

Infantile autism and Asperger’s Syndrome are the most and heaviest problems suffered 

by children with special needs.  

 

The aim of the design of the therapy center is to provide a therapy center for children 

with special needs, in this case Pervasive Development Disorder (PDD) with sufficient 

facilities for patients by applying the concept of working memory and one of its 

elements, wall activity, an interior element used to repeat the learning material to PDD 

patients. In the design of the therapy center for PDD, some considerations are required, 

such as shape, material, color, lighting, and circulation. The shape used is basic 

geometrical shapes. The pastel colors are used so that the intensity is not too high, 

Material which are safe and not slippery are used, such as sponge and vinyl flooring. 

Indirect lighting is used because PDD patients have a very high level of sensitivity 

towards light. The therapy center for PDD is designed to make PDD patients do the 

therapy in a convenient way by being assisted by the interior element to repeat the 

learning material in the therapy class.  
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